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ABSTRACT

This study aims to obtain the concentration of liquid organic fertilizer which increases the growth
and yield of soybean. The research was conducted at the Research Garden of the Faculty of Agriculture,
Tadulako University, Palu. The research time was from January to April 2019. The study used a
one-factor randomized block design (RBD), namely the concentration of liquid organic fertilizer
consisting of 5 levels, namely without POC; POC 0.5%; POC 1.0%; POC 1.5%; and POC 2.0%.
Each treatment was repeated five times so that there were 25 experimental units.The results showed
that the application of 0.5% Liquid Organic Fertilizer was tested to significantly increase the growth and
yield of soybean characterized by the number of leaves, flowering age, percentage of empty pods,
number of seeds per pod, weight. 100 seeds, seed weight and yield per hectare.

Keywords: Herbafarm, Liquid Organic Fertilizers, Soybean Plants.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair yang meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kedelai. Penelitian dilaksanakan di Kebun Akademik Fakultas Pertanian,
Universitas Tadulako, Palu. Waktu penelitian dari bulan Januari — April 2020. Penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor yaitu konsentrasi pupuk organik cair yang terdiri dari
5 taraf yaitu tanpa POC; POC 0,5% ; POC 1,0%; POC 1,5 %; dan POC 2,0 %. Setiap perlakuan
diulang lima kali sehingga terdapat 25 unit percobaan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
Pupuk Organik Cair 0,5% teruji nyata meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai ditandai
dengan bertambahnya jumlah daun, mempercepat umur berbunga, mengurangi persentase polong
hampa, meningkatkan jumlah biji per polong, memperberat 100 biji, berat biji perumpun dan hasil
per hektar.

Kata Kunci : Herbafarm, Pupuk Organik Cair, Tanaman Kedelai.
PENDAHULUAN dapat dimanfaatkan sebagai sayur (Purwono

dan Purnamawati, 2008).
Kedelai tergolong pada tanaman
yang tidak tahan kekeringan dan kelebihan

Kedelai merupakan bahan penghasil
sumber protein nabati yang tinggi dan

murah. Kandungan protein mencapai 40%
dan lemak 10-15%. Kedelai digunakan
dalam berbagai bahan pangan, seperti pada
pembuatan tempe, tahu, susu kedelai, touge
dan minyak nabati. Polong muda kedelai

air. Pemanasan global yang menyebabkan
peningkatan intensitas kekeringan yang
ekstrim, turut meningkatkan resiko gagal
panen. Namun sebagian besar lahan tersebut
merupakan lahan kering marginal. Lahan
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kering marginal merupakan lahan yang
mempunyai tingkat kesuburan tanah rendah,
bereaksi masam dengan pH tanah di bawah
5,5 dan kandungan hara makro N, P, K, Ca
dan Mg rendah serta tingginya kelarutan Al
dan Fe yang dapat meracuni pertumbuhan
tanaman (Gunawan, 2000).

Konsumsi kedelai di Indonesia
semakin meningkat tiap tahunnya seiring
dengan pertambahan jumlah penduduk serta
banyaknya industri pengolahan makanan
berbahan baku kedelai. Produksi kedelai
saat ini tercatat baru sebesar 480.000 ton
sedangkan kebutuhan nasional mencapai
3,07 juta ton. Hal tersebut tidak diimbangi
dengan produktivitas kedelai yang masih
rendah. Produktivitas kedelai di Indonesia
rata-rata mencapai 1,4 ton ha! (BPS, 2017).

Rendahnya produksi kedelai
Indonesia salah satunya dikarenakan belum
maksimalnya pengetahuan petani dalam
penggunaan teknologi produksi yang
mendukung pertanian berkelanjutan dan
semakin berkurangnya sumber daya lahan
yang subur karena penggunaan pupuk anorganik
secara terus menerus dan penggunaan atau
pengalihan fungsi lahan yang dilakukan
oleh masyarakat (Jumrawati, 2008).

Upaya  meningkatkan  produksi
kedelai memerlukan pengelolaan yang
tepat yaitu dengan melakukan pengelolaan
lingkungan tumbuh dan tindakan budidaya
di antara suplai unsur hara melalui pemupukkan.
Pemupukkan merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan ketersediaan unsur hara tanah
yang dibutuhkan tanaman. Dengan adanya
pemupukkan tanaman dapat tumbuh optimal
dan berproduksi maksimal. Pemupukkan
bermanfaat untuk menambahkan unsur
hara yang kurang didalam tanah selama
pertumbuhan tanaman (Marsono dan Sigit,
2000).

Pupuk organik cair merupakan pupuk
yang berperan meningkatkan aktivitas
biologi, kimia dan fisik tanah sehingga tanah
menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan
tanaman. Pupuk organik cair merupakan
pupuk yang terbuat dari bahan organik yang
diperbaharui dan dirombak oleh bakteri-

bakteri tanah menjadi unsur-unsur yang
dapat dipergunakan oleh tanaman tanpa
mencemari tanah dan air. Salah satu upaya
dengan menggunakan sisa-sisa tanaman
yang telah dikomposisikan menjadi kompos
atau diekstraksi menjadi pupuk organik cair
(Karren, 2007).

Pupuk  organik cair mampu
memperbaiki struktur tanah yang rusak
kembali ke sifat-sifat alami yang kaya
akan bahan organik. Penggunaan pupuk
organik cair adalah sebagai alternatif
untuk menegembalikan ekosistem yang ada
dalam tanah dan bermanfaat melestarikan
lingkungan agar terhindar dari pencemaran
sebagai akibat penggunaan pupuk sintetik
yang berlebihan (Hasibuan, 2004).

Pupuk organik cair herbafarm adalah
pupuk bio organik yang mengandung nutrisi
organik dan mikroorganisme tanah yang
diformulasi dari hasil produk jamu samping
yang berbahan baku tanaman obat dan
rempah-rempah (Wedari, 2012).

Maka dipandang perlu melakukan
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
konsentrasi pupuk organik cair yang
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai.

METODE PENELITIAN

Penelitian telah dilaksanakan di Kebun
Akademik Fakultas Pertanian, Univeristas
Tadulako, Palu. Penelitian dilaksanakan
dari Januari sampai April 2020.

Alat yang digunakan yaitu traktor,
cangkul, meteran, gelas ukur, hand sprayer,
sprayer dan timbangan analitik.

Bahan yang digunakan yaitu benih
kedelai wvarietas anjasmoro dan pupuk
organik cair herbafarm.

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK). Perlakuan yang
dicobakan adalah konsentrasi POC yang
terdiri dari 5 taraf yakni tanpa POC (PO),
konsentrasi POC 0,5% (P1), konsentrasi
POC 1,0% (P2), konsentrasi POC 1,5%
(P3) dan konsentrasi POC 2,0% (P4). Setiap
perlakuan diulang 5 kali sebagai kelompok
sehingga didapatkan 25 unit percobaan.
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Pelaksanaan Penelitian. Pengolahan tanah
dilakukan dengan membajak tanah dan
digaruk menggunakan traktor lalu digemburkan
menggunakan cangkul kemudian membuat
bedengan dengan ukuran 200 cm x 150 cm.

Penanaman dilakukan dengan cara
tugal dengan menanam tiga benih perlubang,
jarak tanam yang digunakan adalah 40 cm x
30 xm.

Pengairan dilakukan setiap hari
yaitu pagi atau sore disesuaikan dengan
kondisi lapangan.

Penyulaman dilakukan untuk
mengganti tanaman yang tidak tumbuh.

Penjarangan dilakukan 10 HST
dengan menyisahkan dua tanaman tiap
rumpun.

Aplikasi pupuk organik cair dilakukan
sebanyak tiga kali dengan interval 7 hari.
Konsentrasi sesuai perlakuan. Aplikasi
pertama 14 HST dengan dosis 300 L ha’,
aplikasi kedua 21 HST dengan dosis 400 L
ha! dan aplikasi ketiga 28 HST 500 L ha"!.

Untuk mengetahui pengaruh
perlakuan dilakukan pengamatan terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga,
jumlah  polong perumpun, persentase
polong hampa, jumlah biji tiap polong,
berat 100 biji, berat biji perumpun dan hasil
per hektar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa pemberian POC
berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Nilai
rata-rata tinggi tanaman disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Berbagai
Konsentrasi POC

Tinggi Tanaman ( cm)

Konsentrasi

. 3 4 5
POCCD)  MsT  wmsT MST
Tanpa POC  12.86  24.65  41.60
POC 0,5 13.23"  2626™  43.64"
POC 1,0 13.98°  27.13" 4535
POC 1,5 14.53"  3036"  48.08
POC 2,0 16.02°  3139°  50.11°

BNT 5% 1.06 1.79
Ket : tn = tidak nyata, * = (nyata).

Hasil uji BNT (Tabel 1) menunjukkan
bahwa pemberian POC herbafarm konsentrasi
1,0% telah nyata meningkatkan tinggi
tanaman. Hal ini disebabkan karena herbafarm
mengandung unsur hara makro dan mikro
dan juga senyawa organik yang sangat
penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan
optimal apabila unsur hara yang dibutuhkan
dalam keadaan optimal. Sejalan dengan
pernyataan Wibawa (1998) bahwa pertumbuhan
tanaman yang baik dapat tercapai apabila
unsur hara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
berada dalam bentuk tersedia, seimbang
dan dalam konsentrasi yang optimal serta
didukung oleh faktor lingkungannya.

Darmawan dan Baharsyah (2010)
menambahkan bahwa ketersediaan unsur
hara yang cukup dan seimbang akan
mempengaruhi proses metabolisme pada
jaringan tanaman. Tanaman akan tumbuh
dengan subur apabila semua unsur hara
yang dibutuhkan tanaman berada dalam
jumlah yang cukup dan tersedia.

Menurut Sutedjo (2008) menyatakan
bahwa unsur N pada POC umumnya sangat
diperlukan untuk pembentukan bagian-
bagian vegetatif tanaman, seperti: daun,
batang dan akar kemudian unsur hara yang
lengkap pada POC dapat membuat tanaman
subur akibat kandungan hara yang lengkap
terdapat pada POC herbafarm.

3.08

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman pada
Berbagai Konsentrasi POC

Konsentrasi Jumlah Daun ( Helai )

4 5
POC(%)  \MST ~ MST  MST

Tanpa

POC 5.37 7.67 13.53
POC 0,5 5.73®m 7.93m 15.07"
POC 1,0 5.40™ 7.730 15.67"
POC 1,5 5.53®m 8.13™ 16.44"
POC 2,0 6.40" 8.93" 17.63"
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BNT 5% 0.5 0.64 1.36

Ket : tn = tidak nyata. * = (nyata).

Jumlah Daun. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa pemberian POC
berpengaruh terhadap jumlah daun. Rata-
rata jumlah daun disajikan pada Tabel 2.

Hasil uji BNT (Tabel 2) menunjukkan
bahwa pemberian POC Herbafarm 0,5%
teruji secara nyata meningkatkan jumlah
daun tanaman kedelai. Hal ini diduga
karena pemberian POC herbafarm dengan
konsentrasi 0,5% sudah dapat memenuhi
unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Menurut
Havlin et al. (2005) pemberian pupuk ke
daun, menyebabkan daun tersebut mendapat
suplai unsur-unsur hara yang terkandung
dalam pupuk herbafarm terutama unsur N,
P, K dan juga demikian pula unsur hara
mikro lainnya seperti Fe, Mn, Zn, B, Mo,
Cu, Co. Ke semua unsur hara tersebut
merupakan unsur esensial bagi tanaman
yang dapat menunjang pertumbuhan dan
produksi tanaman yang lebih baik.

Nitrogen pada POC Herbafarm
berperan aktif pada saat pertumbuhan
vegetatif dan berpengaruh pada jumlah
daun. Sependapat dengan pernyataan Rosmawati
(2010) pemberian POC Herbafarm dengan
kadar nitrogen yang tinggi dapat mempercepat
pertumbuhan dan perkembangan organ
tanaman sehingga lebih cepat mengalami
pertambahan jumlah daun. Karena semakin
tinggi kadar nitrogen yang terdapat pada
tanah maka semakin baik pertumbuhan
tanaman.

Umur Berbunga. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa pemberian POC
berpengaruh terhadap umur berbunga.
Rata-rata umur berbunga disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Umur Bunga pada Berbagai
Konsentrasi POC

Selisih

Konsentrasi Rata-rata dengan BNT
0 g 0
POC (%) Kontrol >%
Tanpa POC 35.40
POC 0,5 33.80" 1.60
POC 1,0 33.40" 2.00 0.58

33.00°
32.20°

POC 1,5
POC 2,0
Ket : * = (nyata).

Hasil uji BNT (Tabel 3) menunjukkan
bahwa pemberian POC Herbafarm konsentrasi
0,5% menghasilkan tanaman lebih cepat
berbunga. Sesuai dengan Rinsema (2004)
mengemukakan bahwa fospor berguna
untuk membentuk akar, sebagai bahan
dasar protein, mempercepat penuaan buah,
memperkuat  batang  tanaman, serta
meningkatkan hasil biji-bijian dan umbi-
umbian.

Nitrogen merupakan unsur hara
utama bagi pertumbuhan tanaman yaitu
pada umumnya diperlukan pada pertumbuhan
tanaman, apabila unsur Nitrogen lebih
banyak maka  mempercepat  proses
pembungaan pupuk organik cair merupakan
pupuk lengkap yang mengandung unsur
hara makro Kalium yang berfungsi sebagai
katalisator enzim pada tanaman, yang
dibutuhkan tanaman yang memberikan
keseimbangan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Sutriana 2015).

Menurut Dewi (2014) peranan
fosfor bagi tanaman yaitu untuk mendorong
pembentukan bunga serta kekurangan unsur
ini dapat mengakibatkan bunga cepat rontok
dan berukuran kecil.

Wibawa (1998). Menyatakan
bahwa POC Herbafarm mengandung
zat pengatur tumbuh auksin, giberellin
serta sitokinin. Fungsi untuk memacu
pertumbuhan akar berbagai unsur di dalam
POC memicu pertumbuhan tanaman,
merangsang pembungaan dan pembuahan
serta mengurangi  kerontokan  bunga
dan buah.

2.40
3.20

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Polong Per Rumpun
pada Berbagai Konsentrasi POC

Selisih

Konsentrasi Rata-rata  dengan BNT
POC (%) Kontrol 3%

Tanpa POC 80.63

POC 0,5 91.27" 10.63

POC1,0 97.00" 1637 1227
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POC 1,5 102.20°
POC 2,0 112.37"

Ket : tn = tidak nyata. *(nyata).
Tabel 5. Rata-rata Persentase Polong Hampa
pada Berbagai Konsentrasi POC

21.57
31.73

Konsengrasi Rata-rata (?:rlllgsgrll BI:IT
POC (%) Kontrol Yo

Tanpa POC 5.83

POC 0,5 3.07 2.76

POC 1,0 2.51 3.32 0.34

POC 1,5 2.58" 3.24

POC 2,0 1.97" 3.86

Ket : * (nyata).

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Biji Tiap Polong pada
Berbagai Konsentrasi POC

Konsen:c)rasi Rata-rata g:rlllgelllrll BIO\IT
POC (%) Kontrol Yo

Tanpa POC 1.40

POC 0,5 2.40° 1.00

POC 1,0 2.44" 1.04 0.22

POC 1,5 2.46" 1.06

POC 2,0 2.48" 1.08

Ket : * (nyata).

Persentase Polong Hampa. Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa pemberian
POC berpengaruh terhadap persentase
polong hampa. Rata-rata persentase polong
hampa disajikan pada Tabel 5.

Hasil uji BNT (Tabel 5) menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair dengan
konsentrasi 0,5% teruji nyata menurunkan
persentase polong hampa. Data di atas
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
pupuk organik cair yang diberikan maka
semakin rendah polong hampa yang
dihasilkan. Sarawa (2012) menyatakan hal
ini disebabkan oleh ketersediaan hara dalam
tanah dan kondisi tanah. Untuk pembentukkan
biji dan kesempurnaan biji dipengaruhi oleh
unsur Ca dan P. Agar tidak terjadi jumlah
polong hampa yang relatiF banyak maka
kondisi tanah harus gembur, supaya ginofor
lebih mudah masuk ke dalam tanah dan
membentuk polong isi.

Jumlah Biji Tiap Polong. Hasil analisis

keragaman menunjukkan bahwa pemberian

POC berpengaruh terhadap jumlah biji tiap

polong. Rata-rata jumlah biji tiap polong

disajikan pada Tabel 6.

Tabel 7. Rata-rata Berat 100 Biji pada Berbagai
Konsentrasi POC

Konsentrasi Selisih

POC (%) Rata-rata  gengan BNT

Kontrol 5%

Tanpa POC 6.97
POC 0,5 8.06 1.09
POC 1,0 8.25" 1.28 0.25
POC 1,5 8.42" 1.45
POC 2,0 9.20" 2.23

Ket : * (nyata).

Hasil uji BNT (Tabel 6) menunjukkan
bahwa pemberian konsentrasi pupuk
organik cair dengan konsentrasi 0,5% teruji
secara nyata dapat meningkatkan jumlah
biji tiap polong tetapi diduga bahwa respon
tanaman kedelai sangat baik terhadap
perlakuan yang diberikan. Seperti yang
diungkapkan Nasir (2008) menyatakan
bahwa pemberian pupuk organik di dalam
tanah, dapat memperbaiki kondisi tanah
sehingga menguntungkan pertumbuhan
tanaman terutama pengelolaan bahan
organik dan meningkatkan kehidupan
biologi tanah, dan optimalisasi ketersediaan
dan keseimbangan hara, melalui fiksasi
nitrogen, penyerapan hara, penambahan dan
daur pupuk dari luar usaha tani.

Pemberian pupuk organik cair
berpengaruh nyata terhadap jumlah biji
karena tanaman mampu menyerap unsur
hara sesuai dengan kebutuhan, dan fosfat
sangat penting dalam proses pembentukan
biji. Kacang-kacangan membutuhkan fosfat
dalam jumlah banyak setelah berbunga dan
pada saat pembentukan biji dalam polong
(Widarawati dan Harjoso, 2011).

Berat 100 Biji. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa pemberian POC
berpengaruh terhadap berat 100 biji. Rata-
rata berat 100 biji disajikan pada Tabel 7.
Hasil uji  BNT  (Tabel 7)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
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organik cair dengan konsentrasi 0,5% teruji
secara nyata menunjukkan bahwa berat
polong 100 biji lebih berat. Hal ini di
karenakan berat 100 biji berkaitan erat
dengan laju asimilasi bersih, yang mana
efisiensi tanaman dalam memanfaatkan
hasil fotosintesis akan mempengaruhi berat
biji yang dihasilkan.

Seperti yang diungkapkan oleh
Marsono dan Sigit (2000) menyatakan
bahwa selama pengisian biji sebagian besar
hasil asimilasi yang baru terbentuk maupun
yang tersimpan akan digunakan untuk
meningkatkan berat biji tanaman.

Peningkatan berat 100 biji ini juga
dipengaruhi oleh banyaknya unsur hara
yang diberikan.

Menurut Novizan (2003) yang
menyatakan bahwa unsur P berperan dalam
meningkatkan pengisian biji tanaman
kacang tanah sehingga dengan pemberian P
yang mencukupi dapat diserap oleh
tanaman akan meningkatkan berat biji
tanaman kacang kedelai.

Berat Biji Per Rumpun. Hasil analisis
keragaman menunjukkan bahwa pemberian
POC berpengaruh terhadap berat biji per
rumpun. Rata-rata berat biji per rumpun
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai Rata-rata Berat Biji Per Rumpun
pada Berbagai Konsentrasi POC

Konsentrasi Rata-rata (?eerlllgsélllrll BNT
0 - 0

POC (%) Kontrol 3%

Tanpa POC 20.21

POC 0,5 21.75™ 1.54

POC 1,0 22.42° 2.21 2.04

POC 1,5 24.30" 4.09

POC 2,0 26.61" 6.40

Ket : "= tidak nyata, "(nyata).

Tabel 9. Rata-rata Hasil Per Hekter pada Berbagai

Tanpa POC 1.00

POC 0,5 1.96" 0.96

POC 1,0 2.17° 1.17 0.26
POC 1,5 2.23" 1.23

POC 2,0 2.42" 1.41

Konsentrasi POC
Konsentrasi Rata-rata geelllls::l BNT
POC (%) : 3%
Kontrol

Ket : * (nyata).

Hasil uji BNT (Tabel 8) menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair
dengan konsentrasi 0,5% mendapatkan hasil
biji secara nyata dibandingkan dengan
perlakuan lain, akan tetapi hasil tersebut
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Ini disebabkan penambahan POC sangat
berpengaruh terhadap parameter berat biji
per rumpun, pemberian POC yang diberikan
setiap seminggu sekali sampai menjelang
sebelum panen dapat mensuplai unsur hara
terutama fosfor, fosfor sangat diperlukan
untuk tanaman dalam pembentukan biji.

Menurut Suryawaty (2014)
penambahan POC dapat meningkatkan
produktifitas berat biji. Dengan tingginya
berat biji berkolerasi positif dengan jumlah
biji per hektar.

Hasil Per Hektar. Hasil analisis keragaman
menunjukan  bahwa pemberian POC
berpengaruh terhadap jumlah berat 100 biji.
Rata-rata jumlah berat 100 biji disajikan
pada Tabel 9.

Tabel 9 pada pengamatan hasil per
hektar menunjukkan bahwa pada setiap
pemberian pupuk organik cair dengan
konsentrasi 0,5% teruji nyata. Hal ini di
karenakan kandungan yang terdapat POC
Herbafarm dapat memenuhi unsur hara
yang dibutuhkan tanaman untuk menunjang
hasil per hektar tanaman kedelai.

Agustina (2004) menyatakan bahwa
unsur N, P dan K serta kandungan ZPT
yang terdapat pada POC Herbfaram sangat
penting bagi tanaman termasuk bagian yang
berhubungan dengan perkembagan generatif
yang mengakibatkan metabolisme dalam
tumbuh tanaman menjadi lebih baik,
termasuk hasil dari kedelai yang dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas
tanaman kedelai.

Kadarwati  (2006)  menyatakan
bahwa pada fase reproduksi tanaman sangat
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memerlukan unsur P dan K dalam jumlah
yang banyak dibandingkan wunsur hara
lainnya. Serapan unsur P dalam larutan
tanah dan perakaran tanaman yang akan
mempengaruhi besarnya serapan P oleh
tanaman (Cyio, 2004).

Menurut Hamdani (2009) Lahan
yang diberi POC memiliki temperatur tanah
yang cenderung menurun kelembaban tanah
yang cenderung meningkat sehingga dapat
membantu dalam proses pengoptimalan
tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pemberian Pupuk Organik Cair
Herbafarm 0,5% teruji secara nyata
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman kedelai ditandai dengan jumlah
daun lebih banyak, mempercepat umur
bunga, mengurangi persentase polong hampa,
jumlah biji per polong, memperberat berat
100 biji, berat biji per umpun dan hasil
per hektar.

Saran

Penggunan pupuk organik cair
Herbafarm dengan konsentrasi 0,5% dapat
digunakan pada pertanaman kedelai.
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